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RINGKASAN 

  

Di Indonesia terdapat berbagai macam jenis lembaga pemasyarakatan dan tersebar di 

berbagai macam daerah di Indonesia, jenis lembaga pemasyarakatan tersebut 

disesuaikan dengan jenis narapidana yang sedang menjalani masa tahanan ataupun yang 

hendak bebas dari lembaga pemasyarakatan yang diatur dalam Undang – Undang No. 

12 Tahun 1995. Kabupaten Kendal sendiri memiliki 2 jenis lembaga pemasyarakatan 

yaitu kelas IIA yang biasa disebut LAPAS tertutup dan kelas IIB yang disebut LAPAS 

terbuka / LAPAS produktif, perbedaan kedua lapas tersebut berada pada lama masa 

tahanan yang diberikan kepada seorang narapidana tersebut. Berbagai macam kegiatan 

dilakukan oleh para narapidana di lembaga pemasyarakatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup narapidana yang disesuaikan dengan masa tahanan serta 

jenis lembaga pemasyarakatan yang telah disesuaikan oleh pemerintahan. Terdapat 

banyak cara  yang dilakukan oleh lembaga pemasyarakatan dalam meningkatkan 

kualitas hidup narapidana di lembaga pemasyarakatan, salah satunya dengan 

pemenuhan kecukupan energi (kalori) narapidana, hal tersebut disebabkan energi 

(kalori) merupakan salah komponen utama dalam tubuh manusia yang digunakan 

sebagai sumber energi untuk melakukan aktivitas sehari – hari. Kecukupan energi 

(kalori) dilihat tidak hanya dari jumlah energi (kalori) yang masuk ke dalam  tubuh saja 

atau input energi (kalori), melaikan juga melihat energi yang digunakan sehingga 

tercapai keseimbangan energi. Keseimbangan energi (kalori) menjadi sangat penting 

bagi seseorang dikarenakan apabila seseorang mengalami kelebihan atau kekurangan 

energi (kalori) akan menyebabkan ketidakseimbangan energi dalam tubuh, serta dapat 

menjadi salah satu pemicu terjadinya penyakit seperti obesitas, diabetes, dan lain – lain. 

Sedangkan salah satu faktor yang mempengaruhi keseimbangan energi sendiri adalah 

aktivitas yang dilakukan oleh narapidana atau output energi (kalori) yang dikeluarkan 

untuk kegiatan sehari – hari. Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui input 

dan output energi pada warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA dan IIB di 

Kabupaten Kendal, kemudian data tersebut dianalisis untuk menentukan keseimbangan 

energi warga binaan tersebut. Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

sistem survey kepada pengelola lembaga pemasyarakatan kelas IIA dan IIB di 

Kabupaten Kendal, dimana proses sruvey  dilakukan data kurun waktu satu bulan, dan 

pengambilan data dilakukan sebanyak empat kali. Pengambilan data pertama dilakukan 

untuk mendapatkan data menu harian untuk hari ke tiga, empat, lima. Lalu pengambilan 

data kedua dilakukan untuk mendapatkan data menu harian untuk hari ke enam, tujuh, 

delapan. Kemudian pengambilan data ketiga dilakukan untuk mendapatkan data menu 

harian untuk hari ke satu, dua, tiga. Setelah itu pengambilan data ke empat dilakukan 

untuk mendapatkan data menu harian untuk hari ke delapan, sembilan, sepuluh. 

Sehingga diperoleh 12 hari data pengamatan. Data yang diambil berupa data jumlah 

narapidana, jenis dan durasi kegiatan, menu makanan harian, jenis bahan makanan, 

jumlah proporsi serta bahan makanan narapidana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIA dan IIB di Kabupaten Kendal. Hasil kecukupan energi berdasarakan input dan 

output energi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA dan IIB, menunjukan 

bahwa keseimbangan energi di lembaga pemasyarakatan di kelas IIA masih lebih besar 

dibandingkan dengan lembaga pemasyarakatan kelas IIB, diketahui berdasarkan jumlah 

sisa energi yang dihasilkan melalui perhitungan input makanan dan output jenis serta 

durasi kegiatan narapidana dari kedua jenis lembaga pemasyarakatan tersebut. 
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SUMMARY 

 

There are various types of correctional institutions in Indonesian and are spread across 

various regions, the types of correctional institutions are adjusted to the types of inmates 

who are undergoing a period of detention or who will be released from the correctional 

institutions, which is stipulated in Law No. 12 of 1995. Kendal Regency has 2 types of 

correctional institutions named class IIA which is commonly called “Closed LAPAS” 

and class IIB which is called “Productive jail / open LAPAS”, the difference between 

the two prisons is the length of the detention period given to an inmate. Various kinds of 

activities are carried out by prisoners in prisons in order to improve the quality of lives 

of the inmates being with respect to the period of detention and the type of correctional 

institutions that have been assigned by the government. There are many ways done by 

inmates to improve the quality of lives of inmates itself, one of which is the fulfillment 

of inmate’s energy (calories) necessittes, where calories being one of the main 

components in the human body that is used as an energy source for daily activity. 

Adequacy of energy (calories) is seen not only from the amount of energy (calories) that 

moved into our body or the energy input (calories), but also seen from the energy used 

so that energy balance is achieved. The energy balance or calories balance becomes 

very important for someone because if a person experiences excess or lack of energy 

(calories), it will cause energy imbalances in the body, it can be one of the triggers of 

diseases such as obesity, diabetes, and others. Where as one of the factors that 

influences the energy balance itself is the activities carried out by prisoners or the output 

of energy (calories) that are spent on daily activities. For this reason, this research was 

conducted to find out the input and output of energy of the inmates  in the Class IIA and 

IIB Penitentiary Institutions in Kendal Regency, then data was analyzed to determine 

the energy balance of the inmates. This study was carried out by using a survey system 

for officers of correctional institutions class IIA and IIB in Kendal Regency, and the 

survey process is carried out data over a period of 1 month, and data collection is 

carried out 4 times. The 1st data collection was done to get food daily menu  for day 3, 

4, and 5. 2nd data collection was done to get food daily menu data for day 6, 7, and 8. 

The 3rd data collection was done to get food daily menu data for the day to day 1, 2, 

and 3. After that the 4th data collection was done to get the food daily menu data for 

day 8, 9, and 10. There were 12 observational data obtained. Data taken was concerning 

about the number of inmates, type and duration of activities, daily food menu, type of 

food raw material, number of meal portion and food ingredients of prisoners in Class 

IIA and IIB Penitentiary Institutions in Kendal Regency. The results of energy adequacy 

based on the input and output of prisoners in Class IIA and IIB Penitentiary Institutions 

show that the energy in balance in class IIA correctional institution is better than that of 

class IIB correctional institutions, based on the amount of remaining energy produced 

through calculation of input (meal) and output( types and duration of inmates activities) 

from both types of correctional institutions. 
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